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Coffee is currently one of the leading agricultural commodities that has 

a significant contribution to the Indonesian economy, namely as a 
foreign exchange earner, a source of income for farmers, a producer of 

industrial raw materials, job creation and regional development. The 

data used in this study are mostly secondary data, where secondary 

data are theories taken from several related journals. The purpose of 
this research was to obtain the effect of soil conditions from active and 

inactive mountains on coffee growth. Obtainable results in Soil formed 

by active volcanic eruptions is often rich in essential minerals and 

nutrients. This can provide abundant resources for coffee plants to grow 
properly. Whereas inactive mountains tend to have lower minerals and 

nutrients. Thus, in cultivating coffee it is also necessary to pay attention 

to soil and environmental conditions as a whole to get maximum coffee 

plant production. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia terletak di daerah tropis yang menyebabkan Indonesia memiliki 

kekayaan yang sangat beragam yang berasal dari alam (SDM). Indonesia sendiri 

memiliki tanah yang masuk dalam kategori cukup subur hampir di seluruh 

wilayah Indonesia. Kekayaan yang dimiliki oleh negara Indonesia banyak 

dimanfaatkan penduduk untuk mencari mata pencaharian. Bentuk dari mata 

pencaharian masyarakat yang banyak memiliki manfaat yaitu dalam bidang 

pertanian dan perkebunan. Komunitas pertanian dan perkebunan penting di 

Indonesia yaitu meliputi beras, jagung, minyak sawit, karet, kakao, kopi, teh, dan 

rempah-rempah (Mohammad, dkk. 2019). Indonesia itu sendiri termasuk kedalam 
wilayah Ring Of Fire atau biasa disebut dengan deret lingkar api sirkum pasifik, 

hal tersebut dapat merupakan bagian dari hasil pertemuan antara tiga lempeng 

tektonik dunia yaitu lempeng Indo-Australia, lempeng Eurasia dan lempeng 

Pasifik. Aktivitas tektonik tersebut yang menyebabkan terbentuknya deretan 

gunung aktif di sepanjang pulau Sumatra, Jawa - Bali - Nusa Tenggara, utara 

Sulawesi - Maluku, hingga Papua. Indonesia sendiri memiliki 128 gunung yang 

dikategorikan gunung aktif (Syahrul, K., dan Ananta, D, K. 2022). Akibat letusan 

gunung aktif manfaat yang dirasakan pada saat ini yaitu tanah yang subur seperti 

Gunung Galunggung di Jawa Barat manfaat yang dirasakan dari letusan gunung 

tersebut sangat berdampak positif bagi petani. Keadaan sekitar gunung 
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galunggung ini dikelilingi oleh pemukiman penduduk (Syahrul, K., dan Ananta, 

D, K. 2022).  

Kopi saat ini merupakan salah satu komoditas unggulan pertanian yang 

mempunyai kontribusi yang cukup nyata dalam perekonomian Indonesia, yaitu 

sebagai penghasil devisa, sumber pendapatan petani, penghasil bahan baku 

industri, penciptaan lapangan kerja dan pengembangan wilayah (Sultan, et.al. 

2021). Produksi kopi di Indonesia memiliki komoditas perkebunan memiliki 

peranan  yang sangat penting dalam program pembangunan pertanian, hal ini 

dikarenakan memiliki nilai ekonomis yang tinggi. Indonesia menempati posisi 

ketiga sebagai negara ekspor kopi setelah Brazil dan Vietnam. Kopi (Coffea sp.) 

Kopi merupakan salah satu andalan komoditas perkebunan yang sejak lama yang 

menjadi penggerak perekonomian di Indonesia yang memiliki nilai ekspor. Selain 

sebagai sumber penghasilan rakyat, sebagai sumber lapangan kerja dan juga 

pendapat devisa negara (Ariyanti, dkk. 2019).   

Menurut ICO, 2019 Jenis kopi di dunia dari keempat negara eksportir utama 

adalah 2 jenis yaitu robusta dan arabika, dimana negara yang memiliki produksi 

lebih dominan kopi robusta yaitu Indonesia dan Vietnam. Sedangkan negara 

dengan produsen kopi arabika adalah Brazil dan Colombia (Manalu et.al, 2020). 

Hutan mengabsorpsi karbon dioksida (C02) dari atmosfer dan mengolahnya dalam 

tubuh tanaman hidup sebagai salah satu sumber bahan organic secara alami 

melalui fotosintesis. Di Hutan tentu terdapat cadangan karbon yang dapat 

diartikan jumlah kandungan karbon dalam setiap pemanfaatan lahan untuk 

budidaya tanaman, tanah dan lain-lain. Beberapa karbon yang terkandung di 

bagian tubuh penyusun tumbuhan hidup atau biomassa pada suatu wilayah bisa 

digambarkan dengan sejumlah karbon dioksida di udara yang diserap oleh (Novita 

et al., 2021). Kopi sendiri merupakan salah satu komoditas penting bagi 

perekonomian negara Indonesia. Pada saat ini Indonesia salah satu penghasil kopi 

terbesar ketiga sebagai negara ekspor kopi setelah Brazil dan Vietnam. Kopi 

sendiri merupakan salah satu komoditas perkebunan Indonesia dengan volume 

produksi terbesar keenam setelah kelapa sawit, karet, kelapa, tebu dan kakao. 

Kopi banyak ditanam oleh masyarakat dikarenakan cara merawat kopi sangat 

mudah. Kopi yang dibudidayakan yaitu pada jenis kopi arabika dan kopi robusta. 

Kedua jenis kopi tersebut memiliki karakteristik masing-masing. Kopi robusta 

lebih mudah untuk membudidayakan daripada kopi arabika, kopi arabika 

memiliki nilai ekonomi yang lebih tinggi daripada kopi robusta dikarenakan cara 

membudidayakannya yang berbeda (Mohammad, dkk. 2019). 

Karakteristik kopi Indonesia yang ada di Indonesia memiliki aroma dan cita 

rasa yang khas. Secara umum, kopi dengan jenis robusta dan arabika dapat 

ditanam hampir di seluruh wilayah Indonesia. Kopi yang diproduksi dari berbagai 

wilayah Indonesia merupakan upaya dalam memenuhi kebutuhan pasar dalam 

negeri dan internasional. Pada pasar internasional, kualitas serta kontinuitas 

produksi dapat meningkatkan daya saing suatu negara. Selain itu, persaingan 

produksi dan kualitas merupakan upaya untuk memenuhi permintaan konsumen 

baik domestik maupun luar negeri. Jawa Timur merupakan salah satu diantara 

kelima sentra produksi kopi, dimana di daerah Jawa Timur terdapat beberapa 

perkebunan kopi yang tersebar dibeberapa daerah Jawa Timur. Lima sentra 
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produksi utama kopi Indonesia diantaranya berada pada Provinsi Sumatera 

Selatan, Lampung, Sumatera Utara, Aceh, dan Jawa Timur.  

Tabel 1. Produksi Kopi di Lima Sentra Produksi Utama di Indonesia Tahun 2018 

(Ton) 

No. Provinsi Produksi (ton) Pangsa Produksi (%) 

1 Sumatera 

Selatan 

184.168 25.80 

2 Lampung 106.746 14.95 

3 Sumatera 

Utara 

67.179 9.41 

4 Aceh 64.812 9.08 

5 Jawa Timur 63.760 8.93 

(Sumber: BPS 2019) 

 

Salah satu penghasil kopi terbesar di Indonesia yaitu Jawa Timur. Salah satu 

daerah agroforestri penghasil kopi di Indonesia yaitu pada kabupaten Bondowoso 

tepatnya pada pegunungan Argopuro memiliki potensi dikembangkannya menjadi 

kopi dengan indikasi geografis dikarenakan menghasilkan cita rasa kopi yang 

sangat khas. Karakteristik alam, iklim, mikro yang dimiliki oleh daerah ini 

menjadikan kawasan ini sebagai salah satu daerah penghasil kopi unggul selain 

pada Kawasan lereng Gunung Ijen.  Adapun daerah agroforestry yang berbasis 

tanaman kopi yaitu Pegunungan argopuro yang berada di Kabupaten Bondowoso. 

Pada pegunungan argopuro ini memiliki potensi dikembangkan menjadi indikasi 

geografi kopi karena menghasilkan citarasa kopi yang khas. Daerah Gunung 

Argopuro memiliki karakteristik alam seperti pada iklim mikro dan tanaman yang 

tumbuh di perkebunan kopi menjadikan daerah ini sebagai salah satu penghasil 

kopi unggulan. Lokasi budidaya tanaman kopi yang biasa dikenal sebagai Lereng 

Selatan Hyang Argopuro di Desa Tanah Wulan Kecamatan Maesan, Kabupaten 

Bondowoso (Novita et al., 2021). 

Kopi yang tumbuh di sekitar Gunung Argopuro, terutama di daerah 

Bondowoso, dikenal dengan sebutan "Kopi Bondowoso" atau "Kopi Gunung 

Argopuro." Kopi ini termasuk dalam varietas kopi Arabika, yang dikenal memiliki 

cita rasa yang khas dan kualitas yang baik (Ega Ash Yokawati & Wachjar, 2019). 

Kopi di Gunung Argopuro biasanya diolah secara tradisional. Setelah dipanen, biji 

kopi dipisahkan dari buahnya, kemudian difermentasi dalam air selama beberapa 

hari. Setelah itu, biji kopi dijemur hingga kering di bawah sinar matahari atau 

menggunakan metode pengeringan lainnya. Kopi dari Gunung Argopuro 

cenderung memiliki cita rasa yang beragam dan kompleks. Umumnya, kopi ini 

memiliki karakteristik rasa yang lembut, dengan keasaman yang seimbang dan 

aroma yang kaya. Kopi ini juga sering kali memiliki sentuhan buah-buahan dan 

coklat, serta sedikit kekentalan yang menyenangkan di lidah (Omega & Wibisono, 

2023).  
 

METODE 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Sebagian besar 

merupakan data sekunder, dimana data sekunder ini teori-teori yang diambil dari 
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beberapa jurnal yang berkaitan dengan pengaruh tanah gunung aktif dan tanah 

gunung tidak aktif terhadap hasil pertumbuhan kopi. Pada proses melakukan studi 

Pustaka terdapat beberapa hal yang digunakan yaitu mengupas (criticize), 

membandingkan (compare), meringkas (summarize), mengumpulkan (synthesize), 

dan bertentangan (compare). Namun pada penelitian ini kami (penulis) hanya 

menggunakan perbandingan (compare) dari teori-teori terdahulu mengenai 

pengaruh tanah gunung aktif dan tanah gunung tidak aktif terhadap hasil 

pertumbuhan kopi. 

Dalam teknik membandingkan (compare), penulis menjelaskan mengenai 

perbandingan antara kualitas tanah pada gunung tidak aktif terhadap kualitas 

tanah pada gunung aktif, yang berdasarkan penelitian terdahulu yang sudah 

dilakukan pengujian sebelumnya kemudian dilakukan telaah terhadap literatur 

yang berasal dari buku, jurnal, skripsi dan artikel untuk mencari perbedaan dari 

beberapa teori tersebut. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Tanah Gunung  Aktif (Gunung Ijen) Terhadap Hasil 

Pertumbuhan Kopi 

Tanah yang terbentuk dari letusan gunung aktif sering kali kaya akan 

mineral dan nutrisi penting. Hal ini dapat memberikan sumber daya yang 

melimpah bagi tanaman kopi untuk tumbuh dengan baik. Kandungan mineral 

seperti nitrogen, fosfor, kalium, dan magnesium dalam tanah gunung aktif dapat 

memberikan nutrisi yang diperlukan untuk pertumbuhan yang sehat. Gunung-

gunung aktif cenderung memiliki curah hujan yang tinggi. Curah hujan ini juga 

dipengaruhi oleh ketinggian dari suatu tempat atau wilayah, jarak dari sumber air 

dan barisan pegunungan serta luasan dari daratan juga perairan. Tentunya hal ini 

sangat mempengaruhi terhadap curah hujan. 

Hal ini berarti tanah di sekitar Gunung Ijen dapat mempertahankan 

kelembaban yang cukup untuk tanaman kopi. Ketersediaan air yang baik 

membantu tanaman menyerap nutrisi dengan efisien dan memungkinkan 

pertumbuhan yang optimal.Tanah di daerah gunung aktif seringkali memiliki 

tingkat keasaman yang berbeda-beda tergantung pada aktivitas vulkaniknya. 

Tanah dengan pH yang sesuai, biasanya sedikit asam hingga netral, dapat 

mendukung pertumbuhan kopi dengan baik. pH tanah yang tepat mempengaruhi 

ketersediaan nutrisi dan kemampuan tanaman untuk menyerapnya (Sari et al., 

2023). 

Tabel 2. Curah Hujan DAS Sampian Lereng Gunung Ijen Kabupaten Bondowoso 
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(Sumber : Jurnal Agrotek Tropika.2020) 

Jadi dari tabel diatas dapat diketahui bahwasannya kawasan pegunungan 

Ijen memiliki curah hujan yang sesuai dengan pertumbuhan kopi. Dimana pada 

curah hujan rata-rata yakni 1.514 mm per tahunnya yang baik untuk budidaya 

kopi Arabika.  

Proses vulkanik dapat menghasilkan tanah yang memiliki struktur yang 

baik, dengan partikel-partikel tanah yang lebih kasar dan lebih besar. Hal ini 

memungkinkan drainase yang baik dan sirkulasi udara yang lebih baik di sekitar 

akar tanaman kopi. Tanah yang memiliki drainase yang baik dan sirkulasi udara 

yang cukup membantu mencegah genangan air dan kerusakan akar.Gunung Ijen 

terkenal dengan keberadaan kawah belerangnya. Kehadiran belerang dalam tanah 

dapat memberikan efek positif pada pertumbuhan kopi. Belerang dapat 

berkontribusi pada perkembangan sistem akar yang kuat dan meningkatkan daya 

tahan tanaman terhadap serangan penyakit dan hama. Abu Vulkanik dengan jenis 

tanah Andosol yang terkandung kesuburan kimia yang cukup tinggi dan kondisi 

fisik tanahnya yang sangat mendukung pertumbuhan kopi Arabika di wilayah 

Ijen-Raung (Ramadhani et al., 2020). 

Pegunungan ijen berada di bagian ujung timur pulau jawa yang mulai dari 

sekat Bali hingga ke daerah Kabupaten Bondowoso luasnya sekitar 500 km² yang 

terdiri dari endapan vulkanik mulai dari abu gunung api, lapili, dan leleran lava. 

Daerah ijen dan sekitarnya merupakan dataran tinggi, bukit-bukit gunung api, 

lereng dan juga dataran yang termasuk dalam daerah endapan (Lailatul, 2016). 

Kopi Jawa yang diproduksi di daerah dataran tinggi ijen dan sekitarnya memiliki 

luas perkebunan kopi arabika yaitu 4266 ha yang dapat menghasilkan kopi 

sebanyak 1198 ton. 

 

Pengaruh tanah gunung tidak aktif (Gunung Argopuro) terhadap hasil 

pertumbuhan kopi 

Salah satu lokasi budidaya tanaman kopi adalah Lereng Selatan Hyang 

Argopuro yang terletak di desa Tanah Wulan, Kecamatan Maesan, Kabupaten 

Bondowoso. Desa Tanah Wulan terletak pada 113,669174 s/d 113.769604 LS dan 

-7,968182 s/d – 8,032615 BT dengan ketinggian antara 300 – 2650 m dpl. 

Kebanyakan kebun kopi di desa Tanah Wulan berada pada lahan hutan perhutani. 

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Jawa Timur pada tahun (2018), 

Bondowoso merupakan salah satu daerah dengan luas area tanaman perkebunan 
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terluas nomor 4 di wilayah  Provinsi Jawa Timur. Produksi tanaman kopi pada 

tahun 2017 – 2018 berjumlah 8.670 ton dengan luas lahan sekitar 12.798 ha. 

 
Gambar 2. Peta Titik Koordinat Plot Penelitian di Desa Tanah Wuluhan. 

(sumber : google maps 2019) 

 

 
Gambar 3. Peta Kelerengan Desa Tanah Wulan. 

(sumber: google maps) 

Pada tabel diatas menunjukkan hasil interpolasi data kontur menghasilkan 

peta kelerengan yang digunakan agar dapat menentukan lokasi yang sesuai untuk 

melakukan penanaman kopi. Tanaman kopi itu sendiri dianjurkan ditanam dengan 

kelerengan kurang dari 45%. Dari hasil yang tercantum dari gambar tersebut 

daerah dengan kelerengan lebih dari 45% memiliki luar 183,7 ha dan kebanyakan 

berada pada ketinggian lebih dari 1000 mdpl. 

Jenis tanah di desa Tanah Wulan merupakan jenis tanah andosol dan latosol. 

Kedua jenis tanah ini memiliki karakteristik yang sesuai untuk tanaman jenis 

tanaman kopi yaitu tanah andosol dan tanah latosol memiliki ciri tanah yang 

bertekstur lempung dan liat.  Tanaman kopi memerlukan tanaman pendamping 
untuk menunjang pertumbuhan dan stabilitas tanah. Pengembangan agroforestri 

pada budidaya ini dibutuhkan agar tanaman kopi beriringan dengan pohon-pohon 

yang memiliki fungsi sebagai naungan. Agroforestri itu sendiri merupakan sistem 

pemanfaatan lahan yang mengkombinasikan komoditi pertanian dan nonpertanian 

agar mendukung peningkatan produktivitas dan juga melestarikan alam dan 

lingkungan. Implementasi sistem agroforestri dapat menjadi solusi yang sangat 

tepat untuk permasalahan perubahan iklim, karena terdapat upaya penjagaan 

kawasan hutan tidak memerlukan lahan baru untuk dijadikan sebagai lahan 

perkebunan (Elida, dkk. 2021). 

Tabel 3. Hasil Analisis Potensi Lahan 
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Jenis 

Kopi 

Lahan 

Sesuai 

(ha) 

Lahan 

Tidak 

Sesuai (ha) 

Yang Sudah 

Dimanfaatkan 

(ha)  

Yang Belum 

Dimanfaatkan 

(ha) 

Kopi 

Arabika 

696 164,5 341,5 354,5 

Kopi 

Robusta 

652,46 18,7 625,7 26,76 

(Sumber: Mohammad dkk, 2019) 

Dari hasil analisis lahan pada desa Tanah Wulan kabupaten Bondowoso, 

lahan yang dapat dimanfaatkan sebagai perkebunan kopi sekitar 381,26 ha yang 

rata-rata berada pada ketinggian 1000 m dpl. Jenis tanaman kopi yang sesuai 

dengan kondisi tanah yaitu jenis kopi arabika. Dari hasil analisis potensi lahan 

yang bisa dijadikan lahan perkebunan kopi arabika sekitar 49% sedangkan untuk 

lahan kopi robusta sekitar 95%. Potensi lahan pada perkebunan kopi arabika 

terletak di perhutanan dan semak belukar dengan luas 354,5 ha, sedangkan potensi 

lahan pada kopi jenis robusta yaitu luas sekitar 26,76 ha yang berada pada lahan 

dengan tanah dan semak belukar. Lahan yang tidak sesuai untuk diadakannya 

perkebunan kopi jenis arabika sekitar 164,5 lahan tersebut dikatakan tidak sesuai 

dikarenakan memiliki kemiringan > 45% sehingga kemungkinan besar pada 

lokasi tersebut akan lebih mudah mengalami erosi. 

 

Perbedaan Kondisi Tanah di Gunung Aktif dan Gunung Tidak Aktif yang 

Dapat Mempengaruhi Pertumbuhan Tanaman Kopi 

Tanah pada gunung aktif dan tanah pada gunung yang tidak aktif tentunya 

memiliki perbedaan yang signifikan baik dalam hal kondisi geologis, topografi 

dan ketersediaan nutrisi tanah. Hal ini tentu mampu mempengaruhi pertumbuhan 

tanaman kopi. Misalkan pada kondisi geologis, dimana pada daerah gunung aktif 

cenderung memiliki mineral dan nutrisi yang lebih banyak. Hal ini dikarenakan 

adanya aktivitas vulkanik yang mampu memperkaya tanah dengan mineral dan 

nutrisi yang sangat penting untuk kesuburan tanah. Akan tetapi, adanya bahan 

kimia mampu merusak tanaman seperti sulfur dan asam sulfatik yang mampu 

mengakibatkan tanah menjadi tidak sesuai untuk pertumbuhan tanaman kopi. 

Sedangkan pada daerah gunung yang sudah tidak aktif cenderung lebih stabil dan 

tidak memiliki risiko bahaya kimia yang mampu mempengaruhi pertumbuhan 

tanaman. 

Kemudian pada kondisi topografi, tentunya pada daerah gunung aktif 

cenderung lebih curam dan bebatuan yang mampu mengakibatkan erosi dan 

kesulitan dalam pengolahan tanah untuk budidaya kopi. Sedangkan pada daerah 

gunung tidak aktif cenderung lebih datar dan lebih mudah untuk diolah serta 

ditanami. Selain itu, kondisi nutrisi tanah juga memiliki peran yang sangat 

penting. Dimana pada daerah gunung aktif cenderung lebih memiliki nutrisi yang 

lebih banyak karena terdapat aktivitas vulkanik yang mampu memperkaya tanah 

dengan nutrisi penting seperti nitrogen, fosfor dan kalium. Namun, kelebihan 

nutrisi juga mampu mengganggu keseimbangan nutrisi pada tanaman kopi. 
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Sedangkan tanah pada daerah gunung yang sudah tidak aktif cenderung memiliki 

nutrisi yang tidak terlalu kaya.  

Sifat fisik tanah merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 

masuknya air ke dalam tanah. Faktor sifat fisik tanah yang mempengaruhi 

masuknya air ke dalam tanah antara lain adalah konduktivitas hidrolik jenuh 

tanah, porositas, tekstur dan strukturnya. Selain itu berat isi dan berat jenis tanah 

juga merupakan faktor lain yang mempengaruhi masuknya air ke dalam tanah 

(Anisa et.al, 2023). Kondisi tanah pada daerah gunung aktif dan gunung tidak 

aktif memiliki perbedaan yang signifikan terhadap pertumbuhan dan produksi dari 

tanaman kopi. Sehingga, dalam melakukan budidaya kopi juga perlu 

memperhatikan faktor kondisi tanah dan lingkungan secara keseluruhan untuk 

mendapatkan hasil produksi tanaman kopi yang maksimal. 
 

KESIMPULAN 

Perbedaan kondisi tanah pada gunung aktif dan gunung aktif terhadap 

pertumbuhan kopi dipengaruhi oleh kondisi tanahnya. Seperti kondisi geologis, 

topografi dan ketersediaan nutrisi tanah. 
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